
BAB 7

SIMPULAN DAN SARAN

7.1 Simpulan 

1. Skor indikator kualitas dari data permintaan pemeriksaan laboratorium kimia klinik

rawat jalan RSUP. Dr. M. Djamil Padang adalah IK 1 optimal, IK 2 optimal, IK 3

optimal,  IK 4 optimal,  IK 5 optimal,  IK 6 optimal,  IK 10b optimal,  dan IK 12

optimal. 

2. Skor indikator kualitas dari data permintaan pemeriksaan laboratorium kimia klinik

rawat inap RSUP. Dr. M. Djamil Padang adalah IK 1 optimal, IK 2 optimal, IK 3

optimal, IK 4 optimal, IK 5 optimal, IK 6 optimal, IK 10b optimal,  IK 12 optimal.

3. Skor indikator kualitas dari data permintaan pemeriksaan laboratorium kimia klinik

IGD RSUP.  Dr.  M.  Djamil  Padang  adalah  IK 1 optimal,  IK 2 optimal,  IK  3

optimal, IK 4 optimal, IK 5 optimal, IK 6 optimal, IK 8 minimal, IK 9 optimal, IK

10b diharapkan, IK 12 diharapkan.

4.  Hasil  sigma dari  data  permintaan  pemeriksaan laboratorium kimia  klinik rawat

jalan RSUP. Dr. M. Djamil Padang adalah IK 1 baik (sigma 4,5), IK 2 baik (sigma

4,5), IK 3 baik (sigma 4,7), IK 4 baik (sigma 4,7), IK 5 baik (sigma 4,2), IK 6 baik

(sigma 4,5), IK 10b baik (sigma 4,4), dan IK 12 baik (sigma 4,9). 

5.  Hasil  sigma dari  data  permintaan  pemeriksaan laboratorium kimia  klinik rawat

inap RSUP. Dr. M. Djamil Padang adalah IK 1 minimal (sigma 3,8), IK 2 minimal

(sigma 3,7), IK 3 baik (sigma 4,2), IK 4 baik (sigma 4,6), IK 5 baik (sigma 4,3),

IK 6 baik (sigma 4,5), IK 10b minimal (sigma 3,9), dan IK 12 baik (sigma 4,5). 
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6.  Hasil  sigma dari  data  permintaan  pemeriksaan  laboratorium  kimia  klinik  IGD

RSUP. Dr. M. Djamil  Padang adalah IK 1 minimal (sigma 3,8), IK 2 minimal

(sigma 3,8), IK 3 baik (sigma 4,3), IK 4 sangat baik (sigma 5,0), IK 5 baik (sigma

4,2), IK 6 baik (sigma 4,7), IK 8 baik (sigma 4,1), IK 9 sangat baik (sigma 5,0), IK

10b minimal (sigma 3,6) dan IK 12 baik (sigma 4,3). 

7.2 Saran 

1. Perlunya Laboratory information system yang baik dan terstandar untuk proses pra

analitik  sehingga indikator  kualitas  IFCC WG LEPS dapat  diterapkan  menjadi

lebih baik. 

2. Perlunya evaluasi yang komprehensif untuk indikator kualitas dengan Sigma <4,0

di Laboratorium Sentral RSUP Dr. M. Djamil Padang. 

3.  Perlunya  sosialisasi  indikator  kualitas  pra  analitik,  seperti  dilakukan  lokakarya

mini mengenai pra-analitik bagi seluruh tenaga medis yang bekerja di RSUP. Dr.

M. Djamil Padang. 

4. Perlunya membuat target untuk mendapatkan skor yang optimal dan sigma > 4

(baik).

5.  Perlunya  menganalisa  setiap  kesalahan  pra-analitik  yang  terjadi  secara  terus

menerus. 

51


